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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pemahaman kondisi keuangan perusahaan sangat bergantung pada 

analisis laporan keuangan, yang tidak hanya dibutuhkan oleh pihak 

internal perusahaan, tetapi juga oleh pihak eksternal seperti investor dan 

kreditur. Mereka mengandalkan informasi ini untuk membuat keputusan 

yang tepat terkait investasi atau pemberian pinjaman. Namun, perbedaan 

kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajemen sering kali 

mendorong praktik yang tidak sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku, salah satunya adalah perataan laba.1 Perataan laba merupakan 

praktik yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengurangi fluktuasi laba 

yang dilaporkan, guna menciptakan persepsi stabilitas keuangan di mata 

investor dan pemangku kepentingan lainnya. Praktik ini melibatkan 

penggunaan estimasi akuntansi dan kebijakan akuntansi yang fleksibel. 

Perataan laba dapat memengaruhi keputusan investasi, penilaian risiko, 

dan persepsi pasar terhadap kinerja perusahaan.2  

 Motivasi utama perusahaan untuk melakukan perataan laba antara 

lain untuk memenuhi harapan pasar, mengelola reputasi manajer, 

mempengaruhi harga saham, memanipulasi harga saham, memanipulasi  
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kompensasi manajemen, memenuhi pembatasan perjanjian utang, dan 

menghindari biaya politis.3 Perataan laba dilakukan sebagai respons 

strategis atas tekanan internal (misalnya, reputasi manajer) dan eksternal 

(seperti pasar, kreditor, dan pemerintah). Meskipun sering dipandang 

negatif karena bisa mengarah pada manipulasi laporan keuangan, motivasi 

di baliknya sering kali didorong oleh kebutuhan untuk menjaga stabilitas, 

citra, dan keberlangsungan bisnis.4 

 Untuk memahami lebih dalam mengenai praktik perataan laba, 

penting untuk mempertimbangkan konteks regulasi dan standar akuntansi 

yang berlaku. Di Indonesia, praktik perataan laba harus mematuhi Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI). SAK menetapkan prinsip-prinsip akuntansi yang harus 

diikuti oleh perusahaan dalam menyusun laporan keuangan, termasuk 

dalam hal pengakuan pendapatan dan biaya.5 Dengan mematuhi standar 

ini, perusahaan diharapkan dapat menyusun laporan keuangan yang akurat 

dan transparan, meskipun melakukan perataan laba untuk mengurangi 

fluktuasi keuntungan dari waktu ke waktu.6 
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 Faktor-faktor yang memengaruhi perataan laba antara lain 

likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, nilai perusahaan, 

dan dividend payout ratio.7 Likuiditas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset 

lancar, di mana perusahaan yang mampu membayar utang jangka 

pendeknya dikatakan likuid (liquid), sedangkan yang tidak mampu disebut 

tidak likuid (unliquid).8 Likuiditas yang diukur dengan current ratio 

mencerminkan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban jangka 

pendek dengan aset lancar, Semakin tinggi tingkat likuiditas, semakin 

besar peluang manajer melakukan perataan laba karena Likuiditas yang 

tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendek dan memberi kesan kondisi keuangan yang baik, sehingga 

mendorong manajer melakukan perataan laba untuk menjaga citra stabil 

dan terhindar dari fluktuasi laba yang tajam di mata investor dan kreditur.9 

 Dalam penelitian ini mengunakan Current Ratio, menggambarkan 

likuiditas perusahaan, mengukur kemampuan aset lancar perusahaan untuk 

melunasi kewajiban lancarnya.10 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh sebelumnya ditemukan bahwa likuiditas memiliki 
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pengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba. Likuiditas tinggi 

memberi manajemen fleksibilitas dalam mengatur arus kas serta 

pengakuan pendapatan dan beban. Dengan kas yang cukup, manajemen 

memiliki fleksibilitas untuk mengatur waktu pencatatan pendapatan dan 

beban secara strategis, sehingga dapat dimanfaatkan dalam praktik 

perataan laba guna menciptakan persepsi kinerja yang stabil di mata 

investor dan kreditor.11 

 Namun ada juga perbedaan penelitian yang menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Perusahaan dengan 

likuiditas tinggi cenderung tidak melakukan perataan laba karena memiliki 

sumber daya yang cukup dan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan 

finansial. Likuiditas yang baik memungkinkan perusahaan memenuhi 

kebutuhan operasional dan investasi tanpa tekanan untuk menstabilkan 

laba. Sebaliknya, perusahaan dengan likuiditas rendah lebih berpotensi 

melakukan perataan laba untuk menjaga tampilan laporan keuangan.12 

 Jika suatu perusahaan memiliki aset yang sangat likuid, mereka 

mungkin lebih mudah mengakses kredit atau utang, karena lembaga 

keuangan lebih cenderung memberikan pinjaman kepada mereka yang 

memiliki aset yang mudah dicairkan.13 Maka dari itu perusahaan cendrung 

menggunakan leverage. Leverage ini juga sering dikenal dengan rasio 
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solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi segala kewajiban finansial perusahaan jika perusahaan 

tersebut dilikuidasi. Suatu perusahaan dipastikan membutuhkan modal 

untuk kegiatan operasional baik dari internal maupun eksternal.14 

 Pada penelitian ini rasio levarage diukur dengan menggunakan 

Debt to Equity Ratio (DER) yang mana mencerminkan kepercayaan 

perusahaan terhadap prospek masa depannya melalui penggunaan utang, 

namun jika tidak dikelola dengan tepat, utang tersebut dapat menimbulkan 

risiko keuangan.15 tingkat leverage keuangan perusahaan memainkan 

peran penting dalam praktik perataan laba. Perusahaan dengan leverage 

tinggi mungkin lebih cenderung melakukan perataan laba sebagai strategi 

untuk mengelola risiko keuangan, memenuhi kewajiban utang, dan 

menjaga persepsi positif di mata investor.16 Karena perusahaan dengan 

leverage tinggi menghadapi tekanan keuangan dari kewajiban utang, 

sehingga manajemen cenderung menjaga stabilitas laba yang dilaporkan 

untuk meyakinkan kreditor dan investor bahwa mereka mampu memenuhi 

kewajiban finansial.17 
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 Dalam penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya menyatakan 

bahwa leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba. 

Hal ini terjadi karena perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang 

tinggi atau semakin besar utang perusahaan maka menyebabkan 

kurangnya ketertarikan investor untuk menanamkan modal. Hal ini 

mendorong manajer untuk melakukan perataan laba sehingga kinerja yang 

dihasilkan perusahaan terlihat baik.18 

 Namun ada juga perbedaan penelitian yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh negatif terhadap perataan laba. Perusahaan dengan 

leverage tinggi cenderung fokus pada pengelolaan utang daripada 

meratakan laba, karena mereka harus mematuhi batasan dari kreditor. 

Perataan laba berlebihan bisa melanggar perjanjian utang, sehingga praktik 

ini cenderung dihindari. Selain itu, perusahaan dengan tingkat utang yang 

tinggi berada di bawah pengawasan ketat dari pihak eksternal, yang dapat 

membatasi fleksibilitas manajemen dalam melakukan manipulasi laporan 

keuangan. Oleh karena itu, manajer lebih berhati-hati dalam mengambil 

keputusan terkait pelaporan laba untuk menjaga kepatuhan terhadap 

ketentuan utang dan mempertahankan kepercayaan pihak eksternal.19 
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 Faktor ketiga yang mempengaruhi perataan laba adalah 

profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Profitabilitas dapat mengukur kinerja kuangan 

perusahaan untuk memperoleh laba. Seorang investor atau pelaku pasar 

akan menggunakan profitabilitas untuk mengetahui efektifitas kinerja 

perusahaan dalam proses kegiatan operasional perusahaan. Meningkatnya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba memperlihatkan 

keberhasilan perusahaan dalam mengelola, mengalokasikan serta menjaga 

asset.20 Untuk mengukur profitabilitas dapat digunakan beberapa rasio 

seperti return on assets, return on equity dan net profit margin.21 

 Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dari aset yang dimiliki. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi 

cenderung lebih fleksibel dalam mengelola laba, termasuk melakukan 

perataan laba dengan mencadangkan laba di periode baik untuk menutupi 

periode buruk. Tujuannya adalah mengurangi fluktuasi laba dan 

memberikan kesan stabil kepada investor dan kreditor.22  

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya menyatakan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan 

laba. Hal ini karena Perusahaan dengan profitabilitas stabil cenderung 
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menggunakan perataan laba untuk menciptakan citra kestabilan, 

mengurangi fluktuasi laba, dan memperkuat kepercayaan investor. Hal ini 

memberikan perusahaan fleksibilitas dalam mengelola laporan keuangan 

dan menjaga persepsi positif di mata pemangku kepentingan.23 

 Namun ada juga penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap perataan laba. karena 

perusahaan mampu menunjukkan kinerja keuangan yang stabil dan sesuai 

kondisi nyata. Sebaliknya, profitabilitas rendah meningkatkan dorongan 

untuk meratakan laba guna menciptakan kesan stabilitas. Jadi, 

profitabilitas tinggi menurunkan insentif untuk melakukan perataan laba.24 

 Fenomena perataan laba kerap terjadi, salah satu nya terjadi pada 

sebuah studi yang menganlisa pada perusahaan food and beverage  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016. Dengan 

menggunakan pendekatan indeks eckel, penelitian ini menemukan dari 10 

sampel yang dieliti ditemukan sebanyak 6 peusahaan yang terindikasi 

melakukan perataan laba dan 4 perusahaan yang tidak melakukan  

perataan laba. Temuan ini menunjukan bahwa perataan laba cukup umum 

di sektor ini, nilai tertinggi indeks perataan laba adalah pada perusahaan 

Indofood Sukses Makmur Tbk.25 
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 Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti memberi judul 

penelitian ini “Pengaruh Likuiditas, Leverage Dan Profitabilitas Terhadap 

Perataan Laba (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Food and Beverage 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024). 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap perataan laba pada 

Perusahaan Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024? 

2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap perataan laba pada Perusahaan 

Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2020-2024? 

3. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba pada 

Perusahaan Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024? 

4. Bagaimana pengaruh likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap 

perataan laba secara simultan pada Perusahaan Sektor Food and 

Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-

2024? 

C. Batasan Masalah 

 Agar masalah yang diteliti dalam penelitian ini terarah dan jelas, 

maka peneliti memberikan batasan masalah yaitu penelitian ini hanya 
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fokus untuk membahas analisis dengan menggunakan likuiditas, leverage 

dan profitabilitas terhadap perataan laba pada Perusahaan Sektor Food and 

Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023. 

D. Tujuan Penelitian 

 Dengan rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap perataan laba pada 

Perusahaan Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap perataan laba pada 

Perusahaan Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba pada 

Perusahaan Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2020-2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas, leverage dan profitabilitas 

terhadap perataan laba secara simultan pada Perusahaan Sektor Food 

and Beverage yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2020-2024. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk mahasiswa jurusan akuntansi 
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 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi atau pedoman serta memberi kontribusi dalam penerapan 

ilmu akuntansi khususnya mengenai pengaruh likuiditas dan 

profitabilitas terhadap perataan laba. 

b. Untuk Peneliti 

 Hasil dari penelitian diharapkan juga memberikan 

pemahaman baru dan pengetahuan baru bagi peneliti. 

2. Manfaat Praktis  

a. Untuk Perusahaan 

 Diharapkan agar membantu perusahaan dalam menyusun 

strategi pengelolaan kinerja keuangan secara lebih transparan dan 

bertanggung jawab agar tetap menarik di mata investor dan 

kreditur. Juga meningkatkan pemahaman internal terhadap 

pentingnya menjaga stabilitas kinerja keuangan. 

b. Untuk Investor 

 Diharapkan agar  bisa memberikan informasi tambahan 

dalam menganalisis laporan keuangan perusahaan sebelum 

mengambil keputusan investasi dan menjadi dasar untuk menyusun 

strategi investasi jangka panjang pada perusahaan dengan kinerja 

kuangan yang sehat dan transparan. 

c. Untuk Kreditor 

 Bagi kreditor, penelitian ini diharapkan membantu kreditur 

dalam mengevaluasi risiko kredit dan menjadi alat bantu untuk  
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menetapkan persyaratan kredit yang lebih tepat. 

F.  Sistematika Penulisan 

BAB I. PENDAHULUAN, berisi tentang pendahuluan mengenai 

penelitian yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA, berisi informasi dan referensi yang 

digunakan untuk membahas masalah yang akan diteliti. Isinya meliputi 

landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis 

penelitian. 

BAB III. METODE PENELITIAN, menguraikan tentang metode yang 

digunakan untuk penelitian yang meliputi definisi variabel operasional, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, serta metode pengumpulan 

dan metode analisis. 

BAB IV. PEMBAHASAN, menguraikan gambaran perusahaan dan 

pembahasan hasil penelitian yang meliputi statistik deskriptif, estimasi 

model data panel, pemilihan estimasi model data panel, uji asumsi klasik, 

dan uji hipotesis. 

 BAB V. PENUTUP, berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran 

dari peneliti. 

 


